BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian
mengenai Penerapan Peraturan Tata Guna Lahan Pada Tugas Mata Kuliah
Studio Perancangan Arsitektur 3, khususnya Tugas Gambar Bangunan
Komersial, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada hasil tugas gambar mahasiswa pada Mata Kuliah Studio Perancangan
Arsitektur 3, terlihat adanya penerapan peraturan tata guna lahan yang
meliputi tata lahan dan bangunan, sirkulasi dan parkir, fasilitas penunjang
serta ruang terbuka. Namun penerapan aspek tata guna lahan tersebut belum
mencapai 100% atau dapat dikatakan belum optimal.

2.Jumlah subjek penelitian yang tidak menerapkan tata atur lahan dan
bangunan pada tugas SPA 3 sebesar 67% dari total subjek penelitian.
Jumlah ini lebih banyak daripada mahasiswa yang dikategorikan mampu
menerapkan peraturan tata guna lahan pada desain hasil karyanya. Hal ini
sungguh sangat mengecewakan mengingat mahasiswa yang mengikuti mata
kuliah SPA 3 seharusnya telah mengetahui pentingnya penerapan peraturan
tata guna lahan pada tugas SPA 3 dengan baik.

3. Masih ada beberapa peraturan tata guna lahan yang hanya diterapkan oleh
separuh dari jumlah subjek penelitian. Peraturan tata guna lahan tersebut
antara lain tentang adanya potensi lahan, adanya fasilitas sosial di luar lahan
yang menunjang aktifitas lahan, adanya jalur pedestrian yang dapat
digunakan olen  kaum difabel, jalur sirkulasi dengan rute yang mudah dan
jelas serta adanya tempat transit atau drop off area. Berbagai peraturan ini
diterapkan oleh <50% dari total subjek penelitian. Artinya dari 30 orang
subjek penelitian, yang menerapkan peraturan tersebut kurang dari

separuhnya.
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4. Ditinjau dari hasil diatas, penerapan peraturan tata guna lahan pada tugas
SPA 3 ternyata masih belum optimal. Masih banyak mahasiswa yang tidak
menerapkan peraturan tata guna lahan pada tugas gambarnya. Dan lebih
dari separuh subjek penelitian dinyatakan tidak mampu menerapkan

peraturan tata guna lahan tersebut dalam tugas SPA 3 nya.

B. SARAN
Adapun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya hasil penelitian ini dan
bagaimana pemecahan masalahnya, perlu diadakan penelitian lanjutan yang
berfokus pada hal tersebut.

2. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Arsitektur UPI yang tertarik
untuk melakukan penelitian lanjutan tentang penerapan peraturan tata guna
lahan, dapat memfokuskan masalah penelitiannya tentang faktor penyebab
diterapkan atau tidaknya peraturan tata guna lahan dalam tugas mahasiswa
serta bagaimana solusi yang tepat untuk mengatasi hal tersebut.

3. Bagi mahasiswa yang mengikuti Mata Kuliah Studio Perancangan
Aursitektur, peraturan tentang tata guna lahan seharusnya tidak berhenti
hanya pada tahap konsep bangunan, namun juga untuk direalisasikan dalam
tahap perancangan bangunan karena nantinya akan mempengaruhi
keseluruhan desain seperti orientasi bangunan, bentuk bangunan, sirkulasi
bangunan, tapak bangunan, dll.

4. Dalam pembuatan TOR (Term of Reference) tugas Mata Kuliah Studio
Perancangan Arsitektur, dosen sebaiknya menjadikan peraturan tata guna
lahan sebagai salah satu syarat utama yang harus dipenuhi mahasiswa
dalam pembuatan tugas-tugasnya mulai dari tahap konsep hingga tahap

perencanaan dan perancangan bangunan.
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